~ BAB IV
ANALISA DATA
TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP

ALIRAN KEBATINAN PERJALANAN

Mayoritas masyarakat Desa Gesikan beragama Islam
dan hanysa sedikit yeng non nuslim. Namun demikian
sebagian dari mereksa ada yang menganut aliran hkebatinan
Perjealeanan, mereks tidak puas dengan agana yang
dimilikinya sehingga mencari jalan lain untuk mendapatkan
ketentraman batin dan kedamaian hati baik 41 dunia maupun
di akhirat. Sedangkan yang mendorong mereha untuk
nemasuki Aliran Kebatinan Perjalanan adalah:

1. Pendidikan

Tingkat pendidihkan seseorang akan mempengaruhi
pemikirannya terhadap sesuatu, seseorang yang tingkat
pendidikannya rendah carsa berfikirnysa Juge rendah.
Dalam arti mereks mudah menelan informasi apa saja
mereka dengar tanpsa menyaringnya terlebih dahulu.
Mereka pada umumnys mencari hal yesng mudah-mudah dan
sebagal contoh mereka masuk dalam Aliran Kebatinan
Perjalanan ini karena mereka percaya bshwa sajaran
ini mudah untuk dipelajari dan sjarsn yeang tidak mesuk

akal mereks telan sajs karena mereka tidak tahu Jjalan
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keluarnya sehingge mereka mempunyai keyskinan bahwa

ajarannya itu benar.

Kurangnya Pengetahuan Tentang Adema

Rurangnya pengetahusn tentang agama Jjuga mem-
pengaruhi pemikiran seseorsng. EKarena untuk bisa
memniliki sqidah serts untuk menjalankan suatu sjaran,
agama . itu memang dibutuhkan pengetshuan yang cukup
mnenadal sagar sempurna di dslam mengamalkan ajaran-
ajaran agama dan tidak mudah terombang-ambing atau
tidak mudah tergoyahkan oleh berbagail kepercayasan kini
sedang tumbuh dan berkembang di bumi ini.

Kurangnya pengetahuan tentang agama dapat bera-
kibat mudah untuk menerima suatu ajaran yang dianggap
lebih mudah untuk dilaksanakan. Karena hal seperti
ini, banyak diantara masyarakat yang ada di Desa
Gesikan tertarik terhadap ajarsn ini. Sehingge men-
dorong hati nurani mereka untuk ikut dalam ajaran

kebatinan ini.

Adanya Minat

Seseorang Jika tidak berminat terhadap sesuatu
naka ia tidak akan masuk atau mengikuti sesuatu terse-
but. Demikian Jjuge halnys dengan penghayat keba-

tinan Perjalanan ini karena adanya minat. Hsasl-hal
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vang mendorong minatnys ada kaitannya dengan permasa-
lahan distas, yakni kurangnysa pengetahusn tentang
agama, pendidikannya serta adanya rasa ingin tahu
secars mendalam tentang Aliran Kebatinen Perjalsnan
karena mereka melihat bahwa ajaran kebatinan dapat
menenteramkan hati mereka baik di dunia masupun di
akhirat.

Aliran kebatinan bukanlah suatu agama, melainkan
suatu kebudayaan.l Henurut mereka kebudayaasn tersebut
harus dilestarikan karena merupakan warisan nensk
moyang, yang terus diikuti secara turun-temurun dari
generasi ke generasi. Walaupun sebenarnya mereka
memiliki agama, namun mereka tidek memahami ajaran
agama yang dianutnya dengan baik, sehingga mereka
nasih saja mengikuti ajaran pendahulunya. Dengan
alasan ajaran-ajaran kebatinan sangat mudah dipahami
karena menggunakan bahasa Jawa yang menurutnya 1lebih
mudah dicerna. Sebaliknys bagi agama Islam semuanya
mnenggunakan bshasse Arab, sangat sedikit sekali wuntuk
dipelajari bagi masyarskat awam. Maka dari itu bagi
orang yang tidak mengetshui Ajaran Kebatinan Perjsla-

nan yang sesungguhnya, mereka akan tergelincir ke
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: P4 (Jebante: Diiohtoret  Desbinamn
Penghayatan Kepercayaan Terhadap Tuhsn Yang Mshs Esa, 1981), hal. 18
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Jalan yang salah. Gambaran orang-orang tersebut seper-

ti dalam surat Al-Bagarah ayst 170 sebagai berikunt:
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Artinya: "Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikuti-
1ah apa yang telah diturunkan Allah”, mereka
nenjawab: “(Tidak), tetapi kami hanys mengi-
kuti s8apa yang telah kami dapati dari (per-
buatan) nenek moyang kami”. (apakah mereka
akan mengikutl juga), walaupun nenek moyang
nereka 1itu tidak mengetahui guatu apapun,
dan tidak mendspat petunjuk?".

Tersebut dalam firman Allah SWT surat Ali Iwmron

ayat 19 bahwa ajaran yang paling diridhoi-Nya

adalsh ajaran agama Islam, yaitu:
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Artinya: "Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi
Allah hanyalah Islam. Tiade berselisih
orang-orang Yysng telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian (yang ada)
diantara mereka. Barang siapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah nak% sesungguhnya
Allah sangat cepat hisab-Nya*™
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2pepag RI, Op Cit, hal. 41.
3bid, hal. 48.



Hotivasi mereka untuk mengikuti ajaran kebatinan
adalah untuk kebahagiasn di dunia dan di eakhirst
dengan Jjalan mempelajari ajaran-sjaran kebatinan,
seperti yang tercantum pada tabel ¥V bahwa sebanyak
43,47% penghayat yang menyatakan demikian itu. Banyak
sekali kegiatan yang dilaksanakan oleh Aliran Kebati-
nan Perjalanan, wmisalnya peringstan 1 Syuro, malanm
renungan suci, sarasehan tisp malam Jum’'at Kliwon yang
selalu dihadiri oleh sebagisn besar penghayat yakni
sebanyak 43,47% mereksa selalun aktif mengikutl sarase-
han, hal ini dspat dilihat pads tabel VI.

Dalam ajarsan kebatinan para penghayat dituntut
untuk berbust baik terhadap siapspun dan saling kasih
mengasihi serta seling tolong-menolong. Bile dilihat
dalam kehidupan sehari-hari warga penghayst wmempunyai
rassa toleransi yang tinggl terhadep masyershkat,
sehingga masyarakat menyambut baik shkan kebera-
daannya itu. Tercantum pads tabel VII bahwa masyarakat
sebanyak 62,88% menyatakan setuju terhadap keberadaan
kebatinan Perjalanan dl1 Desa Gesikan. Mereka setuju
dalam ketidsaksetujuan (agree in " Disagreement.),
setuju bukan berarti setuju dalam hal ajarannys,
tetapi mereka setuju dengan hehidupan sosial penghayat

kebatinan perjalanan di Desa Gesikan.
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Sebenarnya tujuan hidup beragama adalah
menyerahkan diri seluruhnysa hkepada Tuhen pencipta alam
semesta dengan patuh kepadas perintash dan larangan-Nya,
agar dengan demikien wmanusia mempunyai roh dan Jiwa
bersih serta budi pekerti luhur.4 Dari individu-
individu yang berjiwa bersih dan berbudi 1luhurlah
masyarakat dapat dibina. Manusia diciptaken oleh Allah
Swt mempunyai naluril beragama yaitu agama tauhid.
Mereka tidak beragama tsuhid itu hanyelah lantaran
pengaruh lingkungan saja. Dalam firman Allah Surat Ar-
Ruum ayat 30 disebutkan, vaitu: ) /
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Artinya: "Maka hadaspkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agamna (Allah); (tetsplah atas) fitrah Allah
vang telah wmenciptakan nanusi=a menurut
fitrah itu. Tidsk ada perubahan pada fitrah
Allsh. (Itulah) sagama yang lurus,_tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Pada tabel VIII tercsntum sebanysk 883,33% warga
masyarakat menyatakan tidak terganggu oleh kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Alirsn Kebatinan Perja-

Hannxﬂwmnnon, : an de
1, (3akarta: Ul - Press, 1985), hal 19.

SDepag RI, Op Cit, hal. 45.




Disisi 1lain pendekatan pada masyarskat yang
didahulukan oleh kebatinan perjalanan adalash untuk
menyebarluaskan sajarannya. selain itu dengan melalui
keturunan, mengikutsertakan anak-snaknya dslam setisap
sarasehan atau kegiatan lainnys, dengan harapan mereksa
dapat meneruskan tuntunan kebatinan perjalanan dan
Juga menikahkan anak-anaknya dengen sesams penghayat
sehingga terus berkembang.

Dengan demikian keberadaan aliran kebatinan
perjalanan di Desa Gesikan tidak mempengaruhi masyara-
kat didalam hidup beragama. Juga tidak terpengarubh
dengan sjaran-ajarsnnya untuk mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, akan tetapi hanya mereka yang
awam sakan agams saja yang masih terus mengikuti ajaran

kebatinan tersebut.



